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ABSTRACT

This study aims to develop a learning module based on metacognitive learning in
Islamic Religious Education (PAI) to optimize 21st-century students’ Self-Regulated Learning
competencies at UPTD SD Negeri 33 Bangai. The research employed the ADDIE development
model, which includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. The analysis stage was conducted to identify learning needs, student
characteristics, and the demands of 21st-century competencies that require the strengthening
of reflective thinking and self-regulation skills. The design stage resulted in a module blueprint
that incorporates planning, monitoring, and evaluating steps in accordance with metacognitive
principles. The development stage included producing the initial module draft, expert
validation, and product revision. The validation results from the material expert showed a score
of 92%, categorized as very valid and suitable for use. The language expert assessed that the
module met the standards of proper Indonesian language use, was easy to understand, and
appropriate for elementary school students, with a percentage of 86%, also categorized as very
valid. Meanwhile, the media expert gave a score of 90%, indicating that the module has an
attractive, proportional, and communicative design, and is categorized as very valid and
feasible for use. Implementation was carried out through module trials at UPTD SD Negeri 33
Bangai to assess the practicality and effectiveness of the product in enhancing students’ Self-
Regulated Learning. The validations from the material, language, and media experts
consistently showed that the developed module is very valid and appropriate for use in PAI
learning. The implementation results revealed that the teacher provided a score of 38 out of 40,
with an average of 4.00, categorized as very practical. Meanwhile, the student questionnaire
results demonstrated an improvement in Self-Regulated Learning, with a pretest score of 735
(average 28) and a posttest score of 997 (average 38). These findings indicate that the
Metacognitive Learning Strategy module is effective in improving students’ ability to regulate
their learning processes.

Keywords : Metacognitive Learning, Self-Regulated Learning, Islamic Religious Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis
metacognitive learning dalam pembelajaran PAI untuk mengoptimalkan kompetensi Self-
Regulated Learning siswa abad 21 di UPTD SD Negeri 33 Bangai. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta tuntutan kompetensi abad 21 yang
memerlukan penguatan kemampuan berpikir reflektif dan pengaturan diri belajar. Tahap
desain menghasilkan rancangan modul yang memuat langkah-langkah planning, monitoring,
dan evaluating sesuai prinsip metakognitif. Selanjutnya, tahap pengembangan dilakukan
melalui penyusunan produk awal modul, validasi ahli, dan revisi produk. Hasil validasi ahli
materi memberikan penilaian 92%, termasuk kedalam kategori sangat valid dan layak untuk
digunakan. Ahli bahasa menilai modul memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik, mudah
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dipahami, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar dengan persentase
86%, termasuk kedalam kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. Sedangkan ahli
media menilai modul memiliki kualitas tampilan yang menarik, proporsional, dan
komunikatif dengan presentase 90%, termasuk kedalam kategori sangat valid dan layak
untuk digunakan. Implementasi dilakukan melalui uji coba modul di UPTD SD Negeri 33
Bangai untuk melihat kepraktisan serta efektivitas produk dalam meningkatkan Self-
Regulated Learning siswa. Validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid dan layak digunakan
dalam pembelajaran PAI. Hasil implementasi menunjukkan bahwa guru memberikan skor 38
dari 40 dengan rata-rata 4,00, termasuk kategori sangat praktis. Adapun hasil angket siswa
menunjukkan peningkatan kemampuan Self-Regulated Learning dengan skor pretest 735
(rata-rata 28) dan posttest 997 (rata-rata 38). Hal ini membuktikan bahwa modul Strategi
Metacognitive Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik mengatur
proses belajarnya.

Kata kunci : Metacognitive Learning, Self-Regulated Learning, Pendidikan Agama Islam.

PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21, dunia pendidikan mengalami perubahan signifikan
yang ditandai dengan lahirnya tuntutan kompetensi baru bagi peserta didik.(Sidiq
dkk. 2025) Tidak cukup hanya menguasai pengetahuan faktual dan konseptual,
siswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
komunikatif serta kemampuan mengelola pembelajarannya sendiri.(Arifin & Mu'’id,
2024) Kompetensi ini menjadi pondasi utama untuk menghadapi derasnya arus
globalisasi dan revolusi digital. Salah satu kompetensi yang mendapat perhatian
khusus adalah self-regulated learning (SRL), yaitu kemampuan siswa dalam
merencanakan, memonitor, serta mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri.(Husairi, 2025)

Sayangnya, praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat
sekolah dasar masih banyak didominasi pendekatan tradisional berbasis teacher-
centered, termasuk di SDN 33 Bangai, masih cenderung menerapkan pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru. Pola pembelajaran ini menempatkan siswa
sebagai objek yang pasif, sehingga kesempatan mereka untuk mengembangkan
kemampuan regulasi diri menjadi sangat terbatas.(Elpi, 2025) Model pembelajaran
ini memposisikan guru sebagai satu-satunya sumber utama pengetahuan, sementara
siswa hanya berperan sebagai penerima informasi. Akibatnya, kreativitas, inisiatif,
dan otonomi belajar siswa terhambat sehingga interaksi pembelajaran cenderung
satu arah.(Flavell, 1979)

Dominasi pendekatan konvensional tersebut memberikan dampak serius
terhadap rendahnya keterampilan SRL siswa dalam pembelajaran PAI. Banyak
penelitian melaporkan bahwa siswa belum terbiasa mengatur proses belajarnya,
baik dalam tahap perencanaan, pemantauan, maupun evaluasi strategi yang mereka
gunakan.(Rashid dkk. 2023) Akibatnya, hasil belajar seringkali belum optimal,
motivasi belajar menurun, dan kemandirian siswa tidak berkembang sesuai
harapan.(Asmawati, 2023) Padahal, PAI seharusnya mampu membentuk pribadi
yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga mandiri dan reflektif dalam
belajar.(Qingyao & dkk, 2025)
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Hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa di SDN 33 Bangai
menunjukkan keterlibatan belajar yang rendah, terutama dalam pelajaran PAIL
Mereka lebih banyak menjadi pendengar dallam kelas, dengan dominasi metode
ceramah yang minim interaksi. Bahan ajar yang digunakan pun belum mampu
merangsang refleksi diri siswa terhadap nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
nyata. Kondisi ini memperkuat urgensi perlunya modul ajar pembelajaran inovatif
yang menumbuhkan kesadaran berpikir dan belajar secara reflektif.(Azmi & Soriani,
2025)

Kondisi ini membuat siswa kurang terlatih dalam mengambil peran aktif,
baik dalam mengelola strategi belajarnya maupun dalam mengeksplorasi
pengetahuan secara lebih luas.(Nurfadilla dkk., 2025) Kondisi lemahnya SRL ini
semakin mengkhawatirkan jika dikaitkan dengan tuntutan global yang
mengedepankan lifelong learning atau pembelajaran sepanjang hayat. Kompetensi
SRL merupakan fondasi penting untuk keberhasilan akademik maupun non-
akademik karena memungkinkan siswa beradaptasi dengan perubahan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat. Tanpa keterampilan tersebut, siswa
akan kesulitan dalam menghadapi tantangan zaman, terutama di era digitalisasi dan
globalisasi yang menuntut fleksibilitas serta kemampuan belajar mandiri yang
tinggi.(Fahmi, 2023)

Salah satu alternatif solusi yang dianggap relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah penerapan modul ajar berbasir metacognitive
learning. Strategi ini berakar pada kesadaran siswa terhadap proses berpikir yang
mereka lakukan.(Kwarikunda dkk., 2022) Dengan metakognisi, siswa dilatih untuk
merencanakan tujuan belajar, memantau perkembangan dirinya, dan merefleksikan
efektivitas modul ajar yang digunakan. Kesadaran ini tidak hanya mengoptimalkan
hasil belajar, tetapi juga mendorong kemandirian dan tanggung jawab siswa
terhadap pembelajaran yang mereka jalani.(Al Khatib & Ismail, 2021)

Nilai-nilai yang mendasari pentingnya pengembangan modul ajar PAI
berbasis Metacognitive Learning dalam pembelajaran PAI sejatinya memiliki pijakan
kuat dalam Al-Qur’an. Allah Swt. berfirman dalam Surah Az-Zumar ayat 9:

I Sl SR L0 a0 ¥ il 5 Gl s 555 O

Artinya : “Katakanlah: ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sesungguhnya hanya orang-
orang yang berakal sehatlah yang dapat menerima pelajaran.” (QS.Az Zumar [39]:
9)(QS. Az-Zumar [39]: 9)

Ayat ini mengandung pesan mendalam tentang pentingnya aktivitas berpikir
dan belajar yang reflektif. Allah Swt. menegaskan bahwa derajat orang berilmu tidak
sama dengan mereka yang tidak berilmu, dan hanya mereka yang menggunakan
akalnya secara optimal (ulul albab) yang mampu mengambil pelajaran.

Dalam konteks pendidikan Islam, ayat ini menjadi dasar bahwa proses
pembelajaran tidak boleh berhenti pada aspek kognitif semata, tetapi harus
melibatkan kesadaran berpikir (metakognitive) yang mendorong peserta didik
untuk memahami, merefleksikan, dan menginternalisasi makna ilmu dalam
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kehidupannya. Oleh karena itu, penerapan strategi metakognitif dalam PAI
berpotensi memperkuat aspek kognitif sekaligus menumbuhkan spiritualitas dan
akhlak siswa.(Syafii, 2025)

Sejumlah penelitian memberikan bukti kuat tentang efektivitas strategi
metakognitif dalam memperkuat SRL dalam konteks pendidikan agama. Saeed dan
Khan menegaskan bahwa “strategi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
belajar mandiri, tetapi juga memperkuat motivasi intrinsik siswa“. Dalam konteks
keagamaan, penerapan strategi ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
reflektif, bermakna, dan membekali siswa dengan keterampilan untuk mengelola
dirinya sendiri dalam proses belajar.(Hayati & Marpuah, 2025)

Penelitian di tingkat nasional pun menunjukkan hasil yang sejalan.
Abdurrahman membuktikan bahwa “penerapan strategi metakognitif dalam
pembelajaran PAI mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa secara
signifikan“.(Sakinah dkk. 2026) Demikian pula, Gunawan menemukan bahwa
“strategi metakognitif efektif dalam mengembangkan keterampilan abad 21 melalui
mata pelajaran PAI“. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan metakognitif
bukan hanya relevan secara teoritis, tetapi juga terbukti memberi manfaat praktis
dalam meningkatkan mutu pembelajaran.(Gunawan, 2022)

Meski demikian, kesenjangan masih tampak jelas di lapangan. Banyak guru
PAI belum memiliki model strategi metakognitif yang terstruktur, praktis, dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Sebagian besar guru hanya
memahami konsep metakognisi secara teoritis tanpa mampu mengintegrasikannya
dalam praktik pembelajaran.(Sinta, 2024) Kondisi ini menimbulkan kesenjangan
antara teori dan praktik di kelas, sehingga potensi strategi metakognitif belum dapat
dimanfaatkan secara optimal.(Jannah dkk., 2022)

Sementara itu, tren global pendidikan abad 21 bergerak ke arah
pembelajaran adaptif yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar.
Model ini menekankan perlunya keterampilan metakognitif dan SRL sebagai bekal
menghadapi tantangan dunia kerja maupun kehidupan nyata. Dengan strategi yang
tepat, siswa akan memiliki kemampuan belajar berkelanjutan yang menjadi kunci
keberhasilan di era disrupsi.(Smith & Ali, 2024)

Asesmen Nasional (AN) yang digagas oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Salah satu instrumen utama dalam AN adalah
Survei Karakter, yang dirancang untuk menilai aspek non-kognitif peserta didik,
seperti kemandirian, rasa tanggung jawab, serta kemampuan regulasi diri.(Sahupala
dkk., 2025) Hasil awal Survei Karakter memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami hambatan dalam mempertahankan motivasi belajar, khususnya
saat menghadapi kesulitan akademik.(Kemdikbud, 2021) Fakta ini menunjukkan
bahwa dimensi SRL pada siswa belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut
sejalan dengan temuan studi internasional seperti PISA, yang menyoroti lemahnya
motivasi intrinsik dan rendahnya praktik refleksi hasil belajar pada siswa di
Indonesia.(Ashari dkk., 2026, hlm. 22)

Selanjutnya, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
menegaskan bahwa temuan Survei Karakter pada periode 2021-2023 seharusnya
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menjadi pijakan dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran. Minimnya
keterampilan siswa dalam mengatur strategi belajar, menjaga ketekunan, dan
melakukan refleksi diri menegaskan perlunya inovasi pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kemandirian sekaligus kesadaran reflektif.(Fadhilah, 2024) Urgensi
tersebut semakin menekankan perlunya pengembangan modul ajar berbasis
metakognitif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengoptimalkan
kompetensi SRL siswa.(Aries, 2025

Hasil Survei Karakter AN: Dimensi Non-Kognitif Siswa

Refleksi Capaian (rendah)

B Motlvasi Belajar {rendah)

Kemandirian

Regulas| Diri
Tanggung Jawab

Gambar 1 Hasil Survey Karakter AN

Dengan demikian, strategi metakognitif memiliki potensi besar untuk
mengangkat kualitas pembelajaran PAI di sekolah dasar. Penerapan strategi ini
dapat membantu siswa memahami materi keagamaan lebih mendalam sekaligus
melatih mereka menginternalisasi nilai Islam dalam kehidupan nyata. PAI dengan
pendekatan metakognitif tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara
kognitif, tetapi juga berkarakter kuat, mandiri, dan religious.(Anwar, 2021)

Implementasi strategi metakognitif juga sangat sejalan dengan arah
kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan diferensiasi pembelajaran sesuai
potensi siswa, penguatan profil pelajar Pancasila, serta integrasi keterampilan abad
21.(Sinta, 2024) Dengan pendekatan ini, guru dapat lebih leluasa mendesain
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis, reflektif, dan
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.(Fadilah, 2022)

Melalui pengembangan modul ajar berbasis metakognitif yang lebih
terstruktur, peran guru PAI dapat bertransformasi dari sekadar penyampai materi
menjadi fasilitator yang membimbing siswa dalam mengelola belajarnya.(Novita
dkk., 2023) Siswa pun tidak lagi menjadi penerima pasif, tetapi subjek aktif yang
berpartisipasi penuh dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajarannya. Interaksi semacam ini diharapkan menciptakan ekosistem
pembelajaran PAI yang lebih partisipatif, reflektif, dan bermakna.(Hakim, 2023)

Dari sisi teoritis, penelitian tentang strategi metakognitif dalam PAI akan
memperkaya khazanah Kkajian integrasi antara konsep metakognisi dengan
pendidikan Islam.(Elza, 2025) Pendekatan ini memperluas paradigma bahwa PAI
tidak hanya berfungsi sebagai wahana penanaman nilai-nilai religius, tetapi juga
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sebagai sarana pembentukan keterampilan belajar yang relevan dengan kebutuhan
abad 21.(Judijanto, 2025) Kajian ini juga akan memperlihatkan bahwa strategi
metakognitif mampu menjembatani aspek akademik dengan spiritualitas.(Rahim &
Mohamed, 2025)

Dari sisi praktis, penelitian ini memiliki kontribusi langsung dalam
menghasilkan produk strategi pembelajaran inovatif yang dapat diimplementasikan
oleh guru PAI di sekolah dasar. Produk hasil penelitian Research and Development
ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan SRL siswa sekaligus
memberikan referensi nyata bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan arah
pengembangan pendidikan Islam di masa depan.(Zulkifli, 2023)

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan modul
ajar pendidikan agama Islam Dberbasis metacognitive learning untuk
mengoptimalkan kompetensi self regulated learning siswa abad 21 di UPTD SD
Negeri 33 Bangai Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Melalui
strategi ini, PAI dapat menjawab tantangan pendidikan global sekaligus
memperkuat peranannya dalam membentuk karakter generasi muda yang religius,
kritis, dan mandiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan R&D (Research and Development). R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,(Sugiyono, 2015,
hlm. 297) dan menguji keefektifan produk tersebut. R&D adalah suatu kegiatan
penelitian yang dimulai dengan research dan diteruskan  dengan
development.(Hasyim, 2016, hlm. 41)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan suatu model yang di dalamnya
mempresentasikan tahapan-tahapan secara sistematika dan sistemis dalam
penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang diinginkan.(Rangkuti, 2016,
hlm. 237) Tujuan utama model pengembangan ini digunakan untuk mendesain dan
mengembangkan sebuah produk yang efektif dan efisien.(Pribadi, 2016, hlm. 23)
Pada pengembangan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah
dikembangkan Robert Maribe Branch tersebut, yang terdiri dari lima langkah.
Kelima langkah tersebut adalah: Analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), evaluation (evaluasi).(Pribadi,
2016, hlm. 25)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dan hasil analisis pengembangan modul strategi metacognitive
learning ini dilakukan secara komprehensif untuk menjawab rumusan masalah
penelitian dan menguji efektivitas produk dalam meningkatkan kompetensi Self-
Regulated Learning siswa abad 21 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Analisis dilakukan melalui tiga tahapan utama dalam penelitian dan pengembangan
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yaitu: analisis kebutuhan, perancangan, dan pengembangan produk, yang kemudian
diperkuat dengan uji validitas para ahli serta uji coba implementasi di lapangan.

Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di UPTD SD
Negeri 33 Bangai masih berorientasi pada penyelesaian materi dan belum mengarah
pada pengembangan proses berpikir tingkat tinggi, kemandirian belajar, dan refleksi
metakognitif. Guru belum memiliki perangkat pembelajaran yang dapat memandu
siswa untuk melakukan perencanaan belajar, memantau pemahaman diri, serta
mengevaluasi proses dan hasil belajar secara sistematis. Siswa cenderung hanya
mengikuti instruksi guru tanpa diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
mengatur diri (self-regulated learning). Temuan ini memperkuat bahwa modul
pembelajaran yang berbasis strategi metakognitif sangat dibutuhkan.

Kebutuhan ini sejalan dengan pandangan Flavell yang menyatakan bahwa
pembelajaran metakognitif tidak hanya mengajarkan apa yang dipelajari, tetapi
bagaimana cara belajar, dan hal tersebut harus dilatih secara eksplisit (Amaliyah &
Hamdani, 2026)melalui aktivitas terstruktur. Oleh karena itu, analisis kebutuhan
menjadi dasar utama dalam merancang modul agar benar-benar relevan dengan
kondisi lapangan.(Ahmad, 2023)

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun struktur modul yang
terdiri atas: tujuan pembelajaran, pengantar pembelajaran metakognitif, langkah-
langkah pembelajaran berbasis planning-monitoring-evaluating, Lembar Aktivitas
Siswa (LAS), jurnal metakognitif, dan asesmen formatif. Desain modul menggunakan
pendekatan student-centered learning, sehingga setiap aktivitas diarahkan untuk
membangun kesadaran siswa terhadap proses belajarnya.

Analisis tujuan pembelajaran disusun berdasarkan CP dan ATP Kurikulum
Merdeka, sehingga modul memiliki pijakan yang kuat dan relevan. Proses desain
juga melibatkan penyusunan indikator metakognitif seperti perencanaan tujuan
belajar, monitoring pemahaman, evaluasi proses, dan refleksi hasil belajar,
sebagaimana direkomendasikan dalam teori Zimmerman mengenai tahapan Self-
Regulated Learning.

Tahap Pengembangan Produk (Development)

Pada tahap ini, peneliti menyusun produk modul dan kemudian melakukan
validasi ahli untuk memastikan kelayakan produk. Validasi melibatkan tiga kategori
ahli, yaitu:

Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa modul memiliki kelayakan
sangat baik dalam aspek kedalaman konten, kesesuaian konsep metakognisi, dan
relevansi langkah pembelajaran dengan teori pembelajaran modern. Ahli
memberikan beberapa saran penyempurnaan terutama pada penyederhanaan
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istilah metakognitif agar lebih sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SD. Skor
rata-rata validasi ahli materi berada pada kategori “Sangat Valid”.

Ahli Media

Ahli media menilai bahwa desain visual modul menarik, enak dibaca, dan
layak digunakan dalam pembelajaran. Tata letak, ukuran huruf, konsistensi
tampilan, dan ilustrasi dianggap mendukung pemahaman siswa. Skor validasi ahli
media juga berada pada kategori “Sangat Valid”.

Ahli Bahasa

Ahli bahasa menilai modul sangat layak dari aspek keterbacaan, keefektifan
kalimat, dan konsistensi istilah. Bahasa modul dinilai sudah komunikatif dan sesuai
dengan kemampuan siswa sekolah dasar. Skor validasi ahli bahasa berada pada
kategori “Sangat Valid”.

Hasil Implementasi

Implementasi modul dilakukan dengan melibatkan guru PAI dan 26 siswa.
Data angket guru menunjukkan jumlah skor 38 dari 40 dengan rata-rata 4,00 yang
termasuk kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa guru merasa modul
sangat mudah digunakan, instruksi jelas, dan aktivitas metakognitif dapat
diterapkan dengan efektif.

Data angket siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada pretest, jumlah nilai siswa adalah
735 dengan rata-rata 28, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 997 dengan
rata-rata 38. Peningkatan ini menunjukkan bahwa modul mampu memberikan
dampak positif terhadap kesiapan metakognitif, keterlibatan belajar, dan
kemampuan siswa mengatur proses belajarnya.

Hasil ini sejalan dengan teori Schraw & Moshman yang menyatakan bahwa
pembelajaran metakognitif dapat meningkatkan efektivitas proses belajar karena
siswa terlibat secara aktif dalam memantau dan mengevaluasi pemahamannya
sendiri.(Abadi dkk., 2025)

Analisis Efektivitas Pengembangan
Melalui rangkaian tahapan validasi ahli, revisi produk, dan uji coba lapangan,
modul strategi metacognitive learning dinyatakan efektif dan layak digunakan.
Efektivitas modul tercermin dari:
1. Peningkatan skor pretest-posttest yang signifikan.
2. Respons guru dan siswa yang berada pada kategori “Sangat Baik”.
3. Peningkatan keterlibatan siswa dalam aktivitas reflektif dan mandiri.
4. Kesesuaian modul dengan tuntutan kompetensi abad 21, terutama critical
thinking, self-management, dan learning awareness.
Dengan demikian, hasil analisis pengembangan menunjukkan bahwa modul
ini dapat digunakan sebagai perangkat pendukung pembelajaran PAI untuk
meningkatkan kompetensi Self-Regulated Learning siswa.
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Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir (final product review) merupakan tahapan penilaian
komprehensif terhadap modul strategi metacognitive learning setelah melalui
proses validasi ahli, revisi, dan implementasi terbatas. Kajian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan
isi, bahasa, dan media, serta terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi Self-
Regulated Learning siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Produk akhir berupa modul strategi metacognitive learning yang telah
mengalami beberapa kali perbaikan berdasarkan masukan validator ahli dan hasil
implementasi di kelas. Pada produk akhir ini, peneliti memastikan bahwa seluruh
komponen modul telah berfungsi secara optimal, baik dari aspek struktur,
kesesuaian isi dengan kurikulum, keterpaduan strategi metakognitif, maupun
keterbacaan dan kemenarikan tampilan.

Kesesuaian Isi dengan Kompetensi Pembelajaran PAI

Produk akhir modul dinilai telah memiliki kesesuaian tinggi dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Kurikulum Merdeka. Setiap
aktivitas dalam modul disusun selaras dengan kompetensi yang hendak
dikembangkan, terutama kompetensi berpikir tingkat tinggi dan kompetensi
pengelolaan diri belajar. Pendekatan metakognitif yang digunakan mendorong siswa
untuk melakukan planning, monitoring, dan evaluating, sehingga modul bukan
hanya mengajarkan materi PAI tetapi juga mengajarkan proses berpikir dan strategi
belajar yang lebih mendalam.
Selain itu, isi modul telah diperbaiki berdasarkan validasi ahli materi, terutama
terkait penyederhanaan istilah teknis agar dapat dipahami oleh siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, modul akhir sudah lebih aplikatif dan relevan untuk konteks kelas
di UPTD SD Negeri 33 Bangai.

Keterbacaan dan Kelayakan Bahasa

Setelah validasi ahli bahasa, modul telah mengalami penyempurnaan pada
aspek kejelasan kalimat, efektivitas bahasa, dan kesesuaian tingkat keterbacaan.
Kalimat-kalimat yang sebelumnya terlalu panjang disederhanakan, sementara
istilah pembelajaran metakognitif disampaikan menggunakan bahasa yang lebih
natural dan mudah dipahami siswa.

Hasil kajian ahli bahasa menegaskan bahwa modul akhir telah memenubhi
prinsip penggunaan bahasa Indonesia yang baku, komunikatif, dan sesuai dengan
karakteristik psikologis siswa SD.

Kualitas Media, Desain, dan Tampilan Modul

Kajian ahli media menunjukkan bahwa modul akhir telah memiliki kualitas
media yang sangat baik. Tata letak halaman, ukuran huruf, pemilihan warna,
penggunaan ikon, dan ilustrasi telah diatur dengan memperhatikan aspek estetika
dan pedagogis. Tampilan modul dibuat menarik tanpa mengurangi kesederhanaan
visual, sehingga siswa dapat fokus memahami isi modul.

252 | Volume 5 Nomor 2 2026


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729480662843
https://journal-ikadi.com/ojs/index.php/attadris/submission?id=630

At-Tadris: Journal of Islamie¢e Education
Vol 5 No 2 (2026) 244 — 258 E-ISSN 2962-2840
DOI: 10.56672/attadris.v5i2.630

Beberapa revisi dilakukan berdasarkan saran ahli media, seperti perbaikan
jarak antar paragraf, penyesuaian format tabel, dan peningkatan kualitas gambar
agar lebih jelas saat dicetak. Produk akhir modul dinilai sangat layak sebagai media
pembelajaran yang menarik dan ramah pengguna (user friendly).

Kepraktisan di Lapangan

Berdasarkan implementasi, guru memberikan penilaian dengan skor rata-
rata 4,00 (kategori sangat baik), menandakan modul sangat mudah digunakan dan
efektif diterapkan dalam pembelajaran PAL. Guru menyatakan bahwa modul
membantu proses pembelajaran menjadi lebih aktif, reflektif, dan terarah.

Siswa juga memberikan respons sangat baik dengan peningkatan skor dari
735 (pretest) menjadi 997 (posttest) dan kenaikan rata-rata dari 28 menjadi 38. Hal
ini menunjukkan bahwa modul tidak hanya diterima dengan baik, tetapi juga
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Dengan demikian, kajian produk akhir menunjukkan modul memiliki
kepraktisan tinggi dan mampu digunakan secara mandiri oleh guru tanpa
memerlukan banyak penyesuaian tambahan.

Efektivitas Pengembangan dalam Meningkatkan Self-Regulated Learning
Produk akhir modul terbukti efektif dalam mengembangkan komponen Self-
Regulated Learning meliputi:
1. Perencanaan belajar (planning): Siswa mampu menetapkan tujuan belajar
sebelum memulai tugas.
2. Pemantauan pemahaman (monitoring): Siswa terlibat aktif memeriksa
pemahaman mereka selama pembelajaran.
3. Evaluasi diri (evaluating): Melalui jurnal refleksi, siswa mampu menilai hasil
dan proses belajarnya.
4. Kemandirian belajar: Peningkatan skor posttest menunjukkan siswa lebih
terarah dan mandiri.
Efektivitas ini sesuai dengan teori Zimmerman dan Schraw & Moshman yang
menyatakan bahwa pembelajaran metakognitif dapat meningkatkan kesadaran
kognitif dan regulasi belajar siswa.(Schraw & Moshman, 1995)

Kelayakan Produk Akhir
Berdasarkan seluruh kajian di atas, produk akhir modul strategi
metacognitive learning dinyatakan:
1. Layak secara isi

Layak secara Bahasa
Layak secara media
Praktis digunakan
Efektif meningkatkan Self-Regulated Learning siswa

Dengan demikian, modul ini dapat direkomendasikan sebagai perangkat
pembelajaran alternatif yang dapat diimplementasikan pada mata pelajaran

vt s W
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Pendidikan Agama Islam tingkat sekolah dasar, terutama pada konteks penguatan
kompetensi abad 21.

Kelebihan dan Kekurangan Produk

Pengembangan modul strategi metacognitive learning dalam pembelajaran
PAI menghasilkan produk yang memiliki beberapa kelebihan yang mendukung
efektivitas pembelajaran, namun juga memiliki kekurangan yang perlu
dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut. Uraian berikut memaparkan
kelebihan dan kekurangan produk berdasarkan hasil validasi ahli, implementasi
lapangan, serta analisis kebutuhan.

Kelebihan Produk

1. Meningkatkan Kompetensi Self Regulated Learning Siswa. Modul disusun
berdasarkan prinsip utama strategi metakognitif yang mampu mengarahkan
siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya.
Hal ini terbukti dari peningkatan nilai siswa pada hasil angket dan uji coba
lapangan.

2. Penyajian Materi yang Sistematis dan Kontekstual. Materi dalam modul disusun
secara runtut dan mudah dipahami, disertai contoh serta aktivitas yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penyusunan ini memudahkan siswa
memahami konsep PAI sekaligus melatih kemampuan berpikir reflektif.

3. Bahasa yang Sederhana dan Komunikatif. Hasil wvalidasi ahli bahasa
menunjukkan bahwa modul menggunakan bahasa yang sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa SD, sehingga mudah dibaca dan tidak
membingungkan.

4. Mendorong Pembelajaran Aktif dan Mandiri. Aktivitas dalam modul, seperti
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dan jurnal metakognitif, dirancang untuk
membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan mandiri selama proses pembelajaran.

5. Praktis untuk Digunakan Guru. Guru memberikan penilaian sangat baik
terhadap kemudahan menggunakan modul. Instruksi jelas, urutan kegiatan
terarah, serta waktu pelaksanaan sesuai dengan alokasi jam pelajaran PAL

6. Selaras dengan Kurikulum Merdeka. Modul telah disesuaikan dengan CP dan
ATP Kurikulum Merdeka, sehingga dapat diintegrasikan langsung dalam
perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan RPP.

Kekurangan Produk

1. Beberapa Istilah Metakognitif Masih Membutuhkan Penjelasan Tambahan.
Meskipun telah disederhanakan, beberapa istilah seperti monitoring,
evaluating, dan self-questioning masih memerlukan bimbingan intensif dari
guru agar siswa memahami konsepnya dengan benar.

2. Ketergantungan pada Keterampilan Guru dalam Memfasilitasi Refleks.
Pembelajaran metakognitif membutuhkan kemampuan guru dalam
membimbing siswa melakukan refleksi diri. Guru yang belum terbiasa dengan
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pendekatan ini memerlukan pelatihan tambahan agar modul dapat digunakan
secara optimal.

Waktu Pelaksanaan Cenderung Lebih Panjang. Aktivitas metakognitif, terutama
penulisan jurnal dan diskusi reflektif, membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan pembelajaran konvensional. Jika tidak dikelola dengan baik,
waktu pembelajaran dapat menjadi kurang efisien.

Belum Mengakomodasi Semua Gaya Belajar Siswa. Modul lebih menekankan
aktivitas membaca, menulis, dan berpikir reflektif, sehingga siswa dengan gaya
belajar kinestetik atau yang lebih suka aktivitas fisik mungkin memerlukan
variasi kegiatan tambahan.

Perlu Penyesuaian pada Kelas dengan Jumlah Siswa Besar. Implementasi modul
akan lebih efektif pada kelas dengan jumlah siswa minimal hingga sedang. Pada
kelas besar, guru mungkin kesulitan memantau proses metakognitif setiap
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media menunjukkan bahwa
modul ajar berbasis metacognitive learning yang dikembangkan berada dalam
kategori sangat layak. Ahli materi memberikan penilaian 92%, termasuk
kedalam kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. Ahli bahasa menilai
modul memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik, mudah dipahami, serta
sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar dengan persentase
86%, termasuk kedalam kategori sangat valid dan layak untuk digunakan.
Sedangkan ahli media menilai modul mesmiliki kualitas tampilan yang menarik,
proporsional, dan komunikatif dengan presentase 90%, termasuk kedalam
kategori sangat valid dan layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil angket respon guru dan siswa, modul dinyatakan sangat
praktis untuk digunakan. Guru memberikan jumlah skor 38 dari 40 dengan nilai
rata-rata 4,00, menunjukkan bahwa modul sangat mudah digunakan, jelas, dan
mendukung proses pembelajaran PAI Siswa juga memberikan respon sangat
positif. Penerapan modul membuat siswa lebih aktif, lebih berani bertanya, dan
lebih mudah memahami langkah-langkah pembelajaran metakognitif. Hal ini
membuktikan bahwa modul modul ajar berbasis metacognitive learning
memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi untuk diterapkan di sekolah.
Keefektifan modul terlihat dari peningkatan kemampuan Self-Regulated
Learning siswa setelah penggunaan modul. Hasil angket siswa menunjukkan
peningkatan nilai yang signifikan dari pretest berjumlah 735 dengan nilai rata-
rata 28 menjadi posttest berjumlah 997 dengan nilai rata-rata 38. Kenaikan ini
menggambarkan bahwa modul efektif dalam mengembangkan kemampuan
siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar
mereka. Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa modul ajar
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berbasis Metacognitive Learning dapat digunakan secara efektif untuk
meningkatkan kompetensi Self-Regulated Learning siswa abad 21.
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